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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin  Keterangan 

  alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز
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 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah . apostrof ء

 ya y ye ي

 

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = ا َ

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh : 

  ditulis  mar’atun jamilah  مراةَجميلة  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

       Contoh : 

  ditulis  fatimah    فاطمة  
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4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh :  

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

  ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis   al-jalāl  اجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis   umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

“Barangsiapa mengutamakan kecintaan Allah atas kecintaan 

manusia maka Allah akan melindunginya dari beban gangguan 

manusia”. (HR. Ad-Dailami) 
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ABSTRAK 

Nama  : Rina Kurniawati Rizqi 

NIM  : 2012114070 

Judul : Analisis Pengawasa Peran Dewan Pengawas Syariah pada 

Lembaga Keuangan Syariah (study kasus KOSPIN Jasa Syariah 

cabang Pekalongan) 

Dewan Pengawas Syariah atau yang lebih dikenal sebagai DPS merupakan 

badan yang ada di lembaga keuangan syariah dan bertugas mengawasi 

pelaksanaan keputusan Dewan Syariah Nasional di lembaga keuangan syariah. 

Tugas utama Dewan Pengawas Syariah adalah mengawasi kegiatan usaha 

lembaga keuangan syari`ah agar sesuai dengan ketentuan dan prinsip syari`ah 

yang telah difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional. Fungsi utama Dewan 

Pengawas Syariah adalah sebagai penasehat dan pemberi saran kepada direksi, 

pimpinan unit usaha syari`ah dan pimpinan kantor cabang syari`ah mengenai 

hal-hal yang terkait dengan aspek syari`ah dan sebagai mediator antara lembaga 

keuangan syariah dengan Dewan Syariah Nasional dalam mengkomunikasikan 

usul dan saran pengembangan produk dan jasa dari lembaga keuangan syariah 

yang memerlukan kajian dan fatwa dari Dewan Syariah Nasional.  

Penelitian ini dilakukan di Kospin Jasa Syariah cabang Pekalongan. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran 

dan Fungsi Dewan Pengawas Syariah dan Rasa Aman Konsumen. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana kinerja Dewan Pengawas Syariah di 

KOSPIN Jasa Syariah cabang Pekalongan. Dan apakah asil kerja  Dewan 

Pengawas Syariah cabang Pekalongan memberikan rasa aman pada konsumen 

atas kesyariahan produk-produknya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) maka 

penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Sumber data diperoleh melalui sumber 

data primer, data sekunder. Teknik pengumpulan datanya melalui wawancara 

dan dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis data menggunakan analisis 

data deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

dalam Kinerja DPS Kospin Jasa Syariah Pekalongan yang peran dan fungsinya 

kurang berjalan maksimal. DPS hanya mengawasi kegiatan operasional Kospin 

Jasa Syariah dalam jangka waktu sebulan sekali. Sedangkan yang disebutkan 

dalam SK DSN-MUI No.98/MUI/III/2001 yaitu DPS harus mengawasi jalannya 

kegiatan operasional lembaga keuangan syariah sehari-hari agar selalu sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan syariah.  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan limpahan kasih 

sayang, rahmat, hidayah dan taufiq-Nya kepada kita semua. Teriring kata 

Alhamdulillah atas segala limpahan nikmat dan rahmat-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini. Sholawat serta salam penulis 

curahkan kepada junjungan besar, Nabi Muhammad SAW. 

Dengan segala keterbatasan yang penulis miliki, akhirnya tugas akhir yang 

berjudul ”ANALISIS PENGAWASAN PERAN DEWAN PENGAWAS 

SYARIAH PADA LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH (KOSPIN JASA 

SYARIAH CABANG PEKALONGAN)” dapat diselesaikan. Penulis menyadari 

masih terdapat banyak kekurangan dalam tugas akhir ini, penulis berharap semoga 

tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Penulis juga tak melupakan 

dukungan, bimbingan dan saran dari berbagai pihak sehingga tugas akhir ini dapat 

tersusun.  

 Dengan terbatasnya kemampuan dan pengetahuan penulis, maka penulis  

menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari kata sempurna. Untuk itu 

penulis berharap agar pembaca memberikan sumbangan kritik dan saran yang  

membangun untuk penyempurnaan Tugas Akhir ini. 

Penulis haturkan terima kasih kepada yang terhormat: 

1. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag selaku Rektor IAIN Pekalongan. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xiii 

 

2. Dr. Shinta Dewi Rismawati, M.H selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam yang telah membimbing dan memberikan saran dalam penyelesaian 

tugas akhir ini. 

3. H. Tamamudin selaku Ketua Jurusan D3 Perbankan Syariah. 

4. Iwan Zaenal Fuad selaku wali studi, yang telah memberikan motivasi selama 

menyelesaikan studi di STAIN Pekalongan 

5. Dra. Hj Rita Rahmawati M.Pd selaku pembimbing Tugas Akhir, yang telah 

memberikan arahan, bimbingan dan masukannya selama menyelesaikan 

Tugas Akhir. 

6. Para Dosen dan Guru penulis, yang telah mendidik penulis selama ini. 

7. Ayah, ibu, serta keluarga, penulis terima kasih atas segala dukungan, do’a 

restu, kepercayaan dan semuanya yang diberikan untuk penulis. 

8. Semua pihak yang membantu penyusunan tugas akhir ini yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu, semua keluarga dan sahabat. 

Semoga tugas akhir ini bermanfaat dan menambah wawasan pengetahuan 

bagi penulis dan pembaca. 

Amiin ya Rabbal’alamiin 

 

 

Pekalongan, 3 Juli 2017 

 

 

Penulis   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xiv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................ ii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................................ iii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................... v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

MOTTO .................................................................................................................. x 

ABSTRAK ............................................................................................................ xi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................... 6 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................. 6 

D. Penegasan Istilah ..................................................................................... 7 

E. Sistemetika Pembahasan ......................................................................... 8 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 10 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xv 
 

A. Landasan Teori ...................................................................................... 10 

1. Pengertian Dewan Pengawas Syariah ............................................ 12 

2. Dasar Hukum Dewan Pengawas Syariah ....................................... 13 

3. Tugas dan Fungsi Dewan Pengawas Syariah ................................. 14 

4. Petunjuk Pelaksanaan Penetapan Anggota Dewan Pengawas 

Syariah ............................................................................................ 17 

a. Keanggotaan Dewan Pengawas Syariah .................................... 17 

b. Syarat Anggota Dewan Pengawas Syariah ................................ 18 

c. Prosedur Penetapan Anggota Dewan Pengawas Syariah .......... 19 

d. Kewajiban Lembaga Keuangan Syariah terhadap Dewan 

Pengawas Syariah ...................................................................... 20 

e. Sebagai Kewajiban Anggota Dewan Pengawas Syariah ........... 20 

5. Pengertian Konsumen ..................................................................... 21 

6. Kualitas Kepuasan Nasabah  .......................................................... 22 

7. Rasa Aman...................................................................................... 22 

B. Penelitian yang Relavan ........................................................................ 25 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 40 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ............................................................ 40 

B. Sumber Data .......................................................................................... 41 

1. Sumber Data Primer ....................................................................... 41 

2. Sumber Data Sekunder ................................................................... 41 

C. Subjek dan Informasi Penelitian ............................................................ 42 

1. Subjek Penelitian ............................................................................ 42 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xvi 
 

2. Obyek Penelitian ............................................................................ 42 

D. Teknik Penentuan Informan .................................................................. 42 

E. Metode Pengumpulan Data ................................................................... 43 

1. Observasi ........................................................................................ 44 

2. Interview ......................................................................................... 44 

3. Dokumentasi ................................................................................... 44 

F. Kredibilitas Informasi dan Data ............................................................ 45 

G. Metode Analisis Data ............................................................................ 46 

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 47 

A. Hasil Penelitian ...................................................................................... 47 

1. Gambaran Umum Kospin Jasa Syariah cabang Pekalongan .......... 47 

2. Visi dan Misi KOSPIN Jasa Syariah cabang Pekalongan  ............. 50 

3. Hasil wawancara terhadap pihak KOSPIN Jasa Syariah cabang 

Pekalongan  .................................................................................... 51 

4. Rasa Aman Konsumen di KOSPIN Jasa Syariah cabang 

Pekalongan ..................................................................................... 57 

B. Pembahasan ........................................................................................... 58 

1. Peran dan Fungsi Dewan Pengawas Syariah pada Operasional 

KOSPIN Jasa Syariah Cabang Pekalongan .................................... 58 

2. Mekanisme kerja Dewan Pengawas Syariah KOSPIN Jasa Syariah 

memberikan  rasa aman Konsumen atas kesyariaahanya produk-

produknya ....................................................................................... 59 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xvii 
 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 66 

A. Simpulan ................................................................................................ 66 

B. Saran  ..................................................................................................... 67 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 68 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 70  

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan syariah di Indonesia telah mengalami 

perkembangan dengan pesat selama dekade terakhir ini.Kedudukan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) terhadap Perbankan Syariah dalam hal ini Kospin 

Jasa Syariah sangatlah penting adanya.1 Sebagai lembaga independen dan 

kepanjangan tangan dari DSN-MUI yang berfungsi mengawasi, DPS tentunya 

mempunyai tanggung jawab yang sangat besar.2 Menyadari pentingnya peran 

DPS sebagai suatu profesi yang dapat menjadikan masyarakat ataupun nasabah 

lebih yakin. Maka independensi dan profesionalisme DPS sangat diperlukan 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Untuk menjamin teraplikasinya prinsip-prinsip syariah di lembaga 

keuangan syariah, khususnya pada koperasi syariah diperlukan pengawasan 

syariah yang diperankan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Pemerintah 

telah mengeluarkan undang-undang yang memposisikan Dewan Pengawas 

Syariah secara strategis untuk memastikan kepatuhan akan prinsip-prinsip 

syariah di lembaga keuangan syariah. Undang-undang tersebut adalah Undang-

Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

                                                           
1Ari Kristin Prasetyoningrum, Analisis Pengaruh Indipendensi dan Profesionalisme 

Dewan Pengawas Syariah terhadap kinerja Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Jawa Tengah, 

(Semarang: IAIN Walisongo, 2009) hlm.27 
2Yusuf Suhendi, Peran dan Tanggung Jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS) Terhadap 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010) hlm.2 
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Undang-Undang ini merupakan landasan yuridis yang cukup kuat bagi 

keberadaan DPS untuk menjamin terimplementasinya syariah compliance di 

lembaga keuangan syariah. 

Pasal 109 Undang-Undang Perseroan Terbatas menyebutkan bahwa 

Perseroan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah selain 

mempunyai Dewan Komisaris wajib mempunyai Dewan Pengawas 

Syariah.Dewan Pengawas Syariah dimaksud terdiri atas seorang ahli syariah 

atau lebih yang diangkat oleh RUPS atas rekomendasi MUI. Adapun yang 

menjadi tugas DPS adalah memberikan nasihat kepada Direksi serta 

mengawasi kegiatan Perseroan agar sesuai dengan prinsip syariah.3 

Untuk menjaga upaya Lembaga Keuangan Syariah (LKS) pada tatanan 

implementasinya tidak menyimpang dari prinsip-prinsip syariah, maka dalam 

menjalankan aktivitasnya selalu berada dalam pengawasan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS).4 Dewan pengawas syariah merupakan istilah umum yang 

digunakan di Indonesia untuk menyebut institusi pengawasan internal syariah, 

karena di luar negeri DPS disebut juga sebagai shari’a supersory board (SSB). 

Kualitas dan kepuasan pelanggan merupakan faktor yang saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi. Kualitas memberikan suatu dorongan 

kepada pelanggan untuk menjalin ikatan yang kuat dengan perusahaan. Ikatan 

seperti ini dalam jangka panjang memungkinkan perusahaan untuk memahami 

dengan seksama harapan pelanggan serta kebutuhan mereka, dengan demikian 

                                                           
3Abdul Ghofur Anskori, Hukum Perbankan Syariah: UU No. 21 Tahun 2008, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2009) hlm72 
4Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issues Lembaga Keuangan 

Syari’ah,Kencana Prenada Media Grup, Jakarta, 2009, hlm.208 
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bank tersebut dapat meningkatkan kepuasan nasabah dengan cara 

memaksimumkan faktor-faktor yang menyenangkan dan meminimumkan 

faktor-faktor yang kurang menyenangkan bagi nasabah. 

Praktik operasional lembaga keuangan syariah harus benar-benar 

dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dengan semakin meluasnya jaringan 

lembaga keuangan syariah, maka Dewan Pengawas Syariah, harus lebih 

meningkatkan perannya secara aktif. Selama ini sangat banyak Dewan 

Pengawas Syariah tidak berfungsi secara optimal dalam melakukan 

pengawasan aspek syariahnya. Dilanggarnya syariah compliance akibat 

lemahnya pengawasan DPS memiliki dampak terhadap manajemen risiko.Jenis 

manajemen risiko yang terkait erat dengan peran DPS adalah risiko reputasi 

yang selanjutnya berdampak padaresiko likuiditas dan risiko lainnya. 

Berbagai peran dan fungsi DPS sudah diatur oleh DSN-MUI melalui 

SK DSN-MUI No.Kep-98/MUI/III/2001. Beberapa peran dan fungsi DPS 

tersebut adalah sebagai berikut.5 

1. Melakukan pengawasan secara periodik pada lembaga keuangan syariah 

yang berada di bawah pengawasannya. 

2. Mengajukan usul-usul pengembangan lembaga keuangan syariah kepada 

pimpinan lembaga yang bersangkutan dan kepada DSN. 

3. Melaporkan perkembangan produk dan operasional lembaga keuangan 

syariah yang diawasinya kepada DSN sekurang-kurangnya dua kali dalam 

satu tahun anggaran. 

                                                           
5Muhammad Syakur Sula, AAIJ, FIIS, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan 

Sistem Operasi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hlm542 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



4 
 

4. DPS merumuskan permasalahan-permasalahan yang memerlukan 

pembahasan-pembahasan DSN. 

Dengan mencermati peran dan fungsi DPS yang telah disebutkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa peran dan fungsi DPS perlu dioptimalkan, agar 

mereka bisa memastikan segala produk dan sistem operasional lembaga 

keuangan syariah benar-benar sesuai syariah terutama pada koperasi syariah. 

Untuk memastikan setiap transaksi sesuai dengan hukum Islam, 

anggota DPS harus memahami ilmu ekonomi dan perbankan dan 

berpengalaman luas di bidang hukum Islam.6 Dengan demikian, kualifikasi 

menjadi anggota DPS harus memahami ilmu ekonomi dan keuangan serta 

perbankan. Namun, sangat disayangkan, masih banyak DPS yang belum 

memahami ilmu ekonomi keuangan dan perbankan. Selain mereka tidak 

memahami ilmu tersebut, mereka juga masih banyak yang tidak melakukan 

supervisi dan pemeriksaan akad-akad yang ada di lembaga keuangan syariah. 

Padahal menurut ketentuannya, Dewan Pengawas Syariah bekerja secara 

independen dan bebas untuk meninjau dan komentar pada semua kontrak dan 

transaksi yang ada pada operasional lembaga keuangan syariah tersebut. 

Kualitas layanan merupakan suatu bentuk penilaian konsumen terhadap 

tingkat kualitas layanan yang diterima dengan tingkat kualitas layanan yang 

diharapkan7. Kepuasan nasabah merupakan elemen penting dan menentukan 

dalam menumbuh kembangkan bank agar tetap eksis dalam menghadapi 

                                                           
6Muhammad Syakur Sula, AAIJ, FIIS, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan 

Sistem Operasi,… hal.574 
7Muhammad Syakur Sula, AAIJ, FIIS, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan 

Sistem Operasi,… hal.555 
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persaingan. Kualitas layanan yang baik akan menumbuhkan minat masyarakat 

untuk menabung di bank tersebut. Untuk menumbuhkan minat masyarakat 

kepada bank syariah, perlu dilakukan sosialisasi perbankan syariah serta 

memberikan kesan yang baik, yaitu dengan memberikan layanan yang baik dan 

berkualitas kepada nasabah. 

Kepuasan dan kepercayaan pelanggan merupakan sebuah perbandingan 

dari apa yang diharapkan pelanggan dengan apa yang telah diterima pelanggan. 

Apabila yang didapatkan oleh pelanggan melebihi harapanya maka pelanggan 

tersebut dapat meraih kepuasan dan akan memunculkan sikap kepercayaan, dan 

sebaliknya apabila harapan pelanggan lebih tinggi dari yang didapatkan maka 

pelanggan tersebut belum terpuaskan bahkan sikap tidak percaya yang akan 

didapatkan. Dalam hal ini industri harus mampu meningkatkan kepuasan 

tersebut sehingga pelanggan tidak beralih pada industri lain untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

Dalam penelitian ini didefinisikan bahwa kualitas layanan sebagai 

derajat ketidakcocokan antara harapan normatif pelanggan pada jasa dan 

persepsi pelanggan pada kinerja layanan yang diterima. Kepuasan dan 

kepercayaan pelanggan merupakan sebuah perbandingan dari apa yang 

diharapkan pelanggan dengan apa yang telah diterima pelanggan. Apabila yang 

didapatkan oleh pelanggan melebihi harapanya maka pelanggan tersebut dapat 

meraih kepuasan dan akan memunculkan sikap kepercayaan, dan sebaliknya 

apabila harapan pelanggan lebih tinggi dari yang didapatkan maka pelanggan 

tersebut belum terpuaskan bahkan sikap tidak percaya yang akan didapatkan. 
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Dalam hal ini industri harus mampu meningkatkan kepuasan tersebut sehingga 

pelanggan tidak beralih pada industrilain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Atas dasar penelitian tersebut maka penelitiakan melakukan penelitian 

di KOSPIN Jasa Syariah cabang Pekalongan dengan menemukannya judul 

“ANALISIS PENGAWASAN PERAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH 

PADA LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH (KOSPIN JASA SYARIAH 

CABANG PEKALONGAN)” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja Dewan Pengawas Syariah di KOSPIN Jasa Syariah 

cabang Pekalongan? 

2. Apakah hasil kerja DPS di KOSPIN Jasa Syariah cabang 

Pekalonganmemberikan rasa aman pada konsumen atas kesyariahan 

produk produknya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan kinerja Dewan Pengawas Syariah KOSPIN Jasa Syariah 

cabang Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui apakah hasil kerja DPS KOSPIN Jasa Syariah 

memberikan rasa aman pada konsumen atas kesyariahan produk produknya. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Secara praktis 

Sebagai bahan tambahan referensi bagi akademis dan hasil penelitian 

ini diharap dapat berguna bagi kalangan perbankan syariah. 

2. Secara teoritis 

Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi penulis dan pembaca 

mengenai kinerja Dewan Pengawas Syariah dan rasa aman konsumen di 

KOSPIN Jasa Syariah cabang Pekalongan. 

 

D. Penegasan Istilah 

Untuk membatasi pengertian dan menghindari terjadinya 

kesalahpahaman terhadap istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini 

maka terlebih dahulu penulis menegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. DPS adalah badan independen yang bertugas melakukan pengarahan, 

pemberian konsultasi, melakukan evaluasi, dan pengawasan kegiataan 

bank syariah dalam rangka memastikan bahwa kegiatan usaha bank 

syariah tersebut mematuhi terhadap prinsip syariah sebagaimana telah 

ditentukan oleh fatwa dewan syariah.8 

2. Rasa aman adalah suatu keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar 

manusia yaitu kebutuhan atau ketentraman dan kepuasan yang meningkat. 

3. Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia 

dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, 

maupun makhluk hidup lain dan tidak untruk diperdagangkan. 

                                                           
8Kuat ismanto, manajemen syari’ah (implementasi TQM dalam lembaga keuangan 

syari’ah) (Yogyakarta: pustaka pelajar 2015), hlm 114 
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Jadi,yang dimaksud dengan judul penelitian yaitu Peran dan Fungsi 

Dewan Pengawas syariah dan Rasa Aman Konsumendi  KOSPIN Jasa Syariah 

cabang Pekalongan mengambil fokus pada cara kinerja Dewan Pengawas 

Syariah untuk menentukan ketentraman dan kepuasan rasa aman yang akan 

dirasakan oleh kosumen. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami Tugas Akhir dan 

mendapatkan gambaran secara umum, maka perlu dikemukakan sistematika. 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, masing-masing terdiri dari 

beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang akan membahas mengenai 

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI` 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pengertian Dewan 

Pengawas Syariah, dasar hukum Dewan Pengawas Syariah, tugas 

dan fungsi Dewan Pengawas Syariah, pertunjuk pelaksanaan 

penetapan anggota Dewan Pengawas Syariah, pengertian 

konsumen, kualitas dan kepuasan nasabah, rasa man dan 

penelitian yang relavan. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai jenis danpendekatan 

penelitian, sumber data, subjek dan informan penelitian, teknik 

penentuan informan, metode pengumpulan data, kredibilitas 

informasi dan data, metode analisis data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenaiGambaran Umum KOSPIN 

Jasa syariah cabang Pekalongan, Visi dan Misi Kospin Jasa 

cabang Pekalongan, hasil wawancara terhadap pihak KOSPIN 

Jasa Syariah cabang Pekalongan, rasa aman konsumen di  

KOSPIN Jasa Syaraiah cabang Pekalongan, peran dan fungsi 

Dewan Pengawas Syariah pada operasional KOSPIN Jasa Syariah 

cabang Pekalongan, mekanisme kerja Dewan Pengawas Syariah 

KOSPIN Jasa Syariah memberikan rasa aman pada konsumen 

atas kesyariahanya atas produk-produknya. 

BAB V  : PENUTUP 

Penutup yang berisi simpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang data-data atau buku-buku yang dijadikan pedoman 

penulisan tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Kinerja DPS KOSPIN Jasa Syariah Pekalongan yang peran dan fungsinya 

tdak sepenuhnya berjalan dengan maksimal. DPS hanya mengawasi 

kegiatan operasional KOSPIN Jasa Syariah dalam jangka waktu sebulan 

sekali. Sedangkan yang disebutkan dalam SK DSN-MUI 

No.98/MUI/III/2001 yaitu DPS harus mengawasi jalannya kegiatan 

operasional lembaga keuangan syariah sehari-hari agar selalu sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan syariah. Dalam melaksanakan tugas sebagai 

pengawas syariah, DPS KOSPIN Jasa Syariah Pekalongan tidak 

mempunyai kekuasaan penuh sebelum mendapat perintah dari supervisi 

syariah/pengurus syariah KOSPINJasa Syariah Pekalongan. Padahal 

seorang anggota DPS dalam melaksanakan tugasnya tidak perlu 

menunggu perintah dari pengurus atau siapapun. Karena DPS bukan staf 

di lembaga keuangan syariah tersebut, dalam arti tidak tunduk dibawah 

kekuasaan administratif. 

2. Dari hasil penelitian di KOSPIN Jasa Syariah cabang Pekalongan untuk 

mengetahui rasa aman konsumen di KOSPIN Jasa Syariah bahwa kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh pelayanan KOSPIN tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikanterhadap kepuasan nasabah. Dari3 nasabah 
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tersebut mendapatkan pelayanan yang baik sehingga para nasabah merasa 

aman dalam pelayanan di KOSPIN Jasa Syariah cabang Pekalongan. 

B. Saran  

1. Bagi Kospin Jasa Syariah cabang Pekalongan, diharapkan selalu 

mengingat banyaknya transaksi yang ada di KOSPINJasa Syariah cabang 

Pekalongan, dengan kerja DPS yang cukup optimal hendaknya lebih 

ditingkatkan lagi kinerjanya. Sehingga semua transaksi yang ada di 

KOSPINJasa Syariah cabang Pekalongan benar murni sesuai prinsip 

syariah, tidak ada lagi pelanggaran di bank sekecil apapun itu. Agar para 

nasabah maupun masyarakat bisa terus loyal menabung di KOSPINJasa 

Syariah cabang Pekalongan. 

2. Bagi penulis, tentu masih banyak kekurangan dalam melakukan penelitian, 

sehingga hasil TA ini mungkin tidak memuaskan pembaca/pihak lain yang 

terkait. Untuk itu, semoga TA ini bermanfaat bagi pihak yang 

membutuhkan sehingga menjadi lebih baik dikemudian hari. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA PIHAK KOSPIN JASA SYARIAH 

PEKALONGAN 

Penelitian ini memakai teknik wawancara dalam pengumpulan data, dan 

dalam pelaksanaanya dilakukan wawancara yang mendalam agar mendapatkan 

data yang relavan dan akurat. Wawancara yang saya lakukan di Kospin Jasa 

Syariah cabang Pekalongan ini kepada kepala bagian umum yaitu bapak 

Raharjo yang beralamat di Sapuro Rt.04/05 no 18 pekalongan pertanyaan yang 

saya ajukan yaitu sbb: 

1. Apakah kinerja Dewan Pengawas Syariah di Kospin Jasa Syariah sudah 

optimal sesuai dengan kesyariahanya? 

2. Apa saja persyaratan untuk memilih Dewan Pengawas Syariah khususnya 

untuk Kospin Jasa Syariah cabang Pekalongan? 

PEDOMAN WAWANCARA NASABAH KOSPIN JASA SYARIAH 

PEKALONGAN 

Penelitian ini memakai teknik wawancara dalam pengumpulan data, dan 

dalam pelaksanaanya dilakukan wawancara yang mendalam agar mendapatkan 

data yang relavan dan akurat. Wawancara yang saya lakukan kepada 3 nasabah 

Kospin Jasa Syariah cabang Pekalongan. Pertama yaitu ibu Rohmatul Ummah 

alamat Jl. Sidomukti 12 Rt.05/03 No.9 Pekalongan Utara, ibu Rohmatul 

Ummah ini mempunyai usaha kecil kecilan yaitu mempunyai toko di depan 

rumah. Ibu Rohmatul Ummah sudah menjadi nasabah Kospin selama <12 

tahun. Wawancara yang kedua yaitu ibu Indah Susanti alamat Jl. Sidomukti12 

Rt.05/03 No.11 Pekalongan Utara pekerjan ibu Indah Susanti yaitu Pegawai  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Lapas. Ibu Indah Susanti ini hampir 16 tahun menjadi nasabah Kospin Jasa 

Syariah cabang Pekalongan. Dan yang ketiga yaitu Bapak Imron Danuri alamat 

Jl. Sidomukti lurek 3 Rt.02/03 Pekalongan Utara. Bapak Imron Danuri ini 

pensiunan KUA karena dulu ia bekerja sebagai penghulu, bapak Imron Danuri 

ini hampir 13 tahun menjadi nasabah Kospin Jasa Syariah cabang Pekalongan. 

Pertanyaan yang saya ajukan kepada nasabah yaitu sbb: 

1. Apakah ruang pelayanan yang bersih pada Kospin Jasa Syariah cabang 

Pekalongan? 

2. Apakah karyawan Kospin Jasa Syariah mampu menjawab semua 

pertannyaan nasabah? 

3. Apakah satpam selalu bersedia membantu nasabah? 

4. Apakah layanan yang diberikan Kospin Jasa Syariah cabang Pekalongan 

pelayanannya yang cepat bagi nasabah? 

5. Apakah nasabah merasa aman sewaktu melakukan transaksi? 

6. Apakah pelayanan di Kospin Jasa Syariah sungguh-sungguh 

mengutamakan kepentingan nasabah? 

7. Apakah karyawan Kospin Jasa Syariah selalu bersikap sopan kepada 

nasabah? 
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